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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar, pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fenom-fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini, sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ة

 ta t te ث

 sa s es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 (zal z zet dengan titik di atas ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش
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 sad s es (dengan titik di bawah) ص

 dad d de (dengan titik di bawah) ض

 ta t te (dengan titik di bawah) ط

 za z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun N en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah „ apostrof ء

 ya Y ye ئ

 

 

2. Vokal 

 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = ا َ  a = ا َ

ئ i = ا َ ئ ai = اَ   i = اَ 

و u = ا َ و au = اَ   u = اَ 

 

3. Ta Marbutah 

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar‟atun jamilah  مرَا ةَجمئلت

 Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fatimah  فبَطمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: 

 ditulis rabbana  رَبنب

 ditulis al-birr  اَلبر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi  /t/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /t/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

6. Huruf hamzah 

Huruf hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika huruf hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

ثامر   ditulis umirtu 
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MOTO 

 

نْسَانَ فِىْ اَحْسَنِ تَ قْوِىِمِ ﴿ ﴾٤لَقَدْ خَلَقْنَاالِْْ  

Artinya: “sesungguhnya kami menciptakan manusia dalam (bentuk) ciptaan yang 

paling baik. 

     (Q.S. At-Tin :4) 

“Everybody is a genius. But if you judge a fish by its ability to climb a tree, it will 

live its whole life believing that it is stupid.” 

Albert Einstein 

“Ketika kemampuan seorang anak dimaknai dengan sudut pandang yang luas, 

maka setiap anak akan menemukan eksistensinya” 

Munif Chatib 
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ABSTRAK  

Meliyah. “Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis Multiple 

Intelligences Pada Siswa Kelas III di SDIH Luqman Al Hakim Batang.”  

Kata Kunci: Pembelajaran Tematik Integratif dan Multiple Intelligences 

Pembelajaran diabad 21 ini, mengharuskan pola pembelajaran yang dapat 

menjembatani setiap potensi dan kecerdasan siswa. Pembelajaran  tidak hanya 

ditekankan pada kecerdasan kognitif dan bahasa saja, namun juga harus melihat 

dan menghargai keunikan siswa lain yang berada di dalam satu kelas. Konsep 

pembelajaran multiple intelligences menjadi angin segar bagi siswa yang lemah 

dibidang matematika dan bahasa. Pembelajaran multiple intelligences merupakan 

pembelajaran yang menggunakan berbagai macam metode yang disesuaikan 

dengan cara dan gaya belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran 

tematik integratif berbasis multiple intelligences di SDIH Luqman Al Hakim 

Batang. Penerapan itu sendiri terdiri dari tiga tahapan yaitu; tahap perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaiaian. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

bahan masukan dan kontribusi yang bermanfaat dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah yang bersangkutan mengenai impelementasi pembelajaran 

tematik integratif berbasis multple intelligences di sekolah dasar. 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang menginterprestasikan data-data yang diperoleh dengan 

menggunakan kata-kata. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

ialah; observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences di SDIH Luqman Al Hakim Batang, 

terdiri dari; 1) perencanaan, perencanaan pembelajaran tematik integratif berbasis 

multiple intelligences di SDIH Luqman Al Hakim Batang, dengan melakukan 

observasi pada awal tahun ajaran baru dan membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran, 2) pelaksanaan, pelaksanaan pembelajaran tematik integratif 

berbasis multiple intelligences di SDIH Luqman Al Hakim Batang, dengan 

melakukan, a) pra kegiatan, seperti; mengucapkan salam, menanyakan kabar 

siswa, berdoa, mengecek absensi, mengecek kerapian berpakaian siswa, 

menyiapkan media, sumber dan bahan pembelajaran , b) kegiatan pendahuluan, 

seperti; melakukan zona alfa melalui ice breaking sederhana atau senam otak 

sederhana, memberikan konsep awal terkait dengan materi, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa untuk semangat belajar, 

memberikan apersepsi dengan cara tanya jawab dan umpan balik. c) kegiatan inti, 

seperti; penggunaan strategi pembelajaran, media pembelajaran, sumber 

pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran, d) kegiatan penutup, 

seperti;simpulan pembelajaran, refleksi, umpan balik dan rencana tindak lanjut. 3) 

penilaian, penilaian pembelajaran tematik integratif berbasis multiple intelligences 

SDIH Luqman Al Hakim Batang, menggunakan sistem penilaian autentik yang 

meliputi tiga ranah penilaian yaitu; penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecerdasan adalah potensi paling tinggi yang dimiliki setiap 

manusia. Kecerdasan bisa digunakan manusia dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi di dalam kehidupannya. Sejatinya manusia 

mempunyai kecerdasan sejak manusia dilahirkan ke dunia ini dan akan 

bisa terus berkembang hingga manusia itu dewasa. Seiring dengan 

pemberian stimulus yang tepat, melalui kelima panca indranya. 

Kecerdasan adalah bentuk ungkapan nyata dari cara berpikir manusia, 

yang dapat digunakan sebagai modal dasar dalam belajar.
1
 

Sering kali kecerdasan hanya menitikberatkan pada kemampuan 

logika matematika dan linguistik. Padahal kecerdasan manusia bisa 

diartikan jauh lebih luas lagi serta kecerdasan manusia bukanlah sesuatu 

yang bersifat satu dimensi, sehingga dapat diukur dengan tes IQ 

(intelligences qoutient). 

Selama ini banyak orang menganggap IQ (intelligences qoutient), 

merupakan cerminan anak cerdas, sebaliknya IQ (intelligences qoutient) 

rendah cerminan anak bodoh. Pada kenyataannya, pendapat seperti itu 

kurang tepat. Hadirnya Howard Gardner, dengan temuan teorinya yakni 

teori multiple intelligences, memberi bukti bahwa, manusia memiliki 

                                                             
1
Yulianai Nurani Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak, (Jakarta: Indeks, 

2010), hlm. 48. 
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kecerdasan yang lebih banyak, bukan hanya kecerdasan kognitif saja. 

Menurut Gardner dalam Suyadi, pada intinya setiap manusia terlahir 

cerdas, hanya saja dengan tingkatan yang berbeda-beda. Gardner 

berasumsi bahwa kecerdasan manusia, bukan ditentukan oleh IQ. Oleh 

sebab itu, Gardner mencetuskan teori multiple intelligencessebagai dasar 

asumsinya tersebut.
2
 

Multiple intelligences adalah cara seseorang untuk berpikir dan 

bertindak dalam memcahkan masalah menggunakan kecerdasan yang 

dimilikinya, di mana setiap manusia memiliki kecerdasannya masing-

masing. Kecerdasan tersebut berbeda-beda dan setiap manusia melalui 

sembilan cara untuk menjadi cerdas. Kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki 

akan bekerja secara bersama-sama dalam kehidupan manusia.
3
 

Teori multiple intelligences mengatakan bahwa kecerdasan tidak 

hanya satu (IQ), tetapi berwajah banyak. Kecerdasan itu meliputi: 

kecerdasan bahasa, kecerdasan logika-matematika, kecerdasan gerak, 

kecerdasan gambar, kecerdasan bergaul, kecerdasan diri, kecedasan alam, 

kecerdasan musik dan kecerdasan agama.
4
 

Selama ini juga masih banyak guru berpendapat bahwa IQ 

(intelligences qoutient) merupakan salah satu faktor besar yang 

                                                             
2
Suyadi dan Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013 Program 

Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 82-83. 
3 Vigih Hery Kristanto, “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui Penerapan 

Lesson Plan Berbasis Multiple Intelligences”, (Madiun: Jurnal Pendidikan Matematika, No. 1, 

VIII, 2017), hlm.28. 
4
Waryuni Tri Astuti, “Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Multiple Intelligences di Tk 

Tunas Harapan Tambakrejo Ngaglik Sleman”, (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Madrasah, No. 2, 

November, I, 2016), hlm. 259-260. 
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memengaruhi keberhasilan dan kesuksesan dalam kehidupan siswa. Guru 

sering kali beranggapan bahwa tolak ukur siswa cerdas adalah apabila 

siswa memperoleh  nilai matematika atau IPA tinggi, sedangkan siswa 

yang di kelas susah diatur dan tidak bisa diam dianggap siswa kurang 

cerdas atau bodoh. 

Proses pembelajaran yang menitikberatkan kemampuan kognitif 

siswa akan memberikan tekanan pada perkembangan intelegensi saja, 

sehingga siswa dipersempit hanya sekedar memiliki kecerdasan kognitif. 

Pola pemikiran tradisional yang dimiliki sebagian besar guru yang ada di 

Indonesia harus segera diubah dan diperbarui, karena pada dasarnya tidak 

ada siswa bodoh maupun siswa pintar, yang ada adalah anak yang 

menonjol dalam satu atau beberapa jenis kecerdasan. Siswa mempunyai 

keunikan cara tersendiri dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang 

dihadapi.
5
 

Selain itu, tidak bisa dipungkiri dewasa ini kegiatan belajar megajar 

di sekolah masih bersifat teoritis, guru masih mendominasi dalam kegiatan 

pembelajaran (teacher center) dan kurangnya variasi metode dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Siswa diperlakukan sebagai objek 

pembelajaran yang sekedar duduk, dengar, catat, hafal kemudian pulang. 

Proses pembelajaran kurang dikaitkan dengan keadaan lingkungan sekitar 

                                                             
5
Fina Fakhriyah, “Implementasi Multiple Intelligences dalam Pembelajaran Tematik di 

Sekolah Dasar”,Prosiding Seminar Nasional, 30 Maret, (Kudus: Universitas Muria Kudus, 2013), 

hlm. 107-108. 
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siswa, sehingga siswa tidak dapat memanfaatkan pengetahuannya dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
6
 

Tidak sedikit siswa yang dianugerahi oleh Tuhan Yang Maha Kuasa 

talenta yang cukup mumpuni, tetapi talenta itu tidak memeroleh fasilitas di 

sekolahnya. Sungguh sangat ironis, karena pada kenyataannya masih 

banyak siswa yang dianggap lemah dalam menerima materi pelajaran atau 

Underachiever,ketika pola pemikiran mereka yang unik, tidak mendapat 

akomodasi dari pihak sekolah. Padahal potensi ini harus dikembangkan 

secara integral dan bertahap, mengikuti perkembangan dan pertumbuhan 

setiap anak. Dengan begitu, nantinya akan lahir generasi masa depan yang 

mengenal Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bertaqwa, berkarakter, 

jujur, unggul, terampil, kreatif, sehat, tanggung jawab, mandiri dan 

percaya diri.
7
 

Armstrong berpendapat, bahwa multiple intelligences bisa 

berkontibusi dalam pelaksanaan pembelajaran tematik integratif, karena 

dalam pembelajaran tematik integratif siswa melakukan kegiatan untuk 

menghubungkan konsep-konsep agar menghasilkan pemahaman yang 

lebih utuh melalui kecerdasan yang dimilikinya. Siswa mengkonstruksikan 

pengetahuan melalui interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman dan 

lingkungan yang dilalui setiap hari, baik di lingkungan sekolah maupun di 

luar lingkungan sekolah. Dengan demikian diharapkan dapat 

                                                             
6
Evy Fitria, “Penerapan Model Beyond Centers And Circle Time SD Kelas Satu”, 

(Jakarta: Jurnal Pendidikan Usia Dini, No. 1. April, VIII,  2014), hlm. 120. 
7
Handy Susanto, “Penerapan Multiple Intellegences dalam Sistem Pembelajaran” 

(Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Penabur, No.04. Juli, 2005), hlm. 68. 
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mengoptimalkan kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki siswa dan 

membangkitkan kecerdasan yang masih tersembunyi.
8
 

Pembelajaran tematik integratif merupakan pembelajaran yang 

memadukan berbagai mata pelajaran ke dalam tema. Pembelajaran tematik 

mengarahkan guru supaya lebih memprioritaskan peran siswa secara aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, dengan begitu, siswa bisa 

mendapatkan pengalaman belajar secara langsung dan siswa terbiasa 

menemukan sendiri pengetahuan yang dipelajarinya.
9
 

     Dewasa ini, konsep multiple intelligences yang diusung oleh 

Gardner, telah menjadi contoh bagi proses pendidikan di berbagai instansi 

pendidikan di Indonesia. Konsep multiple intelligences, diyakini guru 

dapat menumbuhkan dan mengembangkan potensi siswa secara 

keseluruhan, bukan hanya sekedar sebagian saja. Munif Chatib dalam 

Said, telah mengembangkan alat riset bernama Multiple Intelligences 

Research (MIR), yakni sebuah alat riset yang digunakan untuk memetakan 

arah kecenderungan kecerdasan seseorang dan memetakan gaya belajar 

siswa.
10

 

Konsep multiple intelligences baik untuk diimplementasikan dalam 

pembelajaran tematik integratif karena semua siswa mempunyai 

kecerdasan yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Melalui 

                                                             
8
 Thomas Arsmtrong, Kecerdasan Multiple Intelligences di dalam Kelas, (Jakarta: Indeks, 

2013), hlm. 74. 
9
Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik Untuk SD/MI, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2013), hlm. 7.  
10

Alamsyah Said, Hidup Sukses Cara Sains, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), 

hlm. 19. 
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pembelajaran tersebut siswa mampu berpikir kritis, menganalisis, 

membuat kalkulasi, berpikir logis dan rasional serta mampu 

menyelesaikan setiap masalah yang dihadapiya di kehidupan sehari-hari, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kemampuan 

setiap siswa akan berkembang secara optimal.
11

 

        Penerapan teori multiple intelligences telah dilakukan oleh banyak 

sekolah di Indonesia. Salah satunya adalah di SDIH Luqman Al Hakim 

Batang, yang terletak di jalan Tentara Pelajar, Kalisalak, Kecamatan 

Batang, Kabupaten Batang. Berdasarkan kebijakan ketua yayasan dan 

kepala sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah, 

SDIH Luqman Al Hakim Batang, telah menerapkan teori multiple 

intelligences sebagai strategi pembelajaran terintegrasi dengan kurikulum 

2013. Dalam kegiatan pembelajarannya, guru selalu menggunakan lebih 

dari satu metode pembelajaran, guru mengkombinasikan berbagai 

kecerdasan secara kreatif, sehingga kegiatan proses pembelajaran akan 

menjadi lebih inovatif, aktif, kreatif,menyenangkan dan efektif.
12

 

Misalnya, pembelajaran tematik tema 6 “Energi dan Perubahannya”, 

subtema “Penghematan Energi”. Tema energi dan perubahannya dalam 

kurikulum 2013 dapat diinovasi untuk mengembangkan kecerdasan 

verbal-linguistik melalui metode bercerita. Meskipun demikian, hal ini 

                                                             
11

 Frida Marta Argareta Simorangkir, “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 

Dengan Pendekatan Multiple Intelligences Berbasis Budaya Batak Angkola Untuk Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar” (Medan: Jurnal Education and development, No. 4. Nopember, VII, 2019), hlm. 

302-303. 
12

Ali Mustakim, Kepala Sekolah SDIH Luqman Al Hakim Batang, Wawancara Pribadi, 

Batang, 3 Maret 2020. 
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bukan berarti tema perkembangan teknologi hanya bisa untuk 

mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik saja, tetapi juga kecerdasan 

lain, seperti kecerdasan logis-matematis melalui metode problem solving, 

kecerdasan visual-spasial melalui metode gambar, kecerdasan 

intrerpersonal melalui metode berkelompok, kecerdasan kinestetik melalui 

metode bermain peran, kecerdasan naturalis melalui metode belajar di 

alam terbuka dan kecerdasan musikalis melalui metode bernyanyi gubahan 

lirik lagu.
13

 

    Berdasarkan latar belakang tersebut, serta diikuti oleh 

keingintahuan yang tinggi, terkait penerapan pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences di sekolah dasar, yang dapat 

dijadikan rujukan bagi pelaku pendidikan dalam memilih strategi dalam 

pembelajaran tematik integratif. Untuk itu perlu diteliti secara mendalam 

sejauh mana penerapan pembelajaran tematik integratif  berbasis multiple 

intelligences di SDIH Luqman Al Hakim Batang. Oleh sebab itu peneliti 

mengangkat judul “Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif 

Berbasis Multiple Intelligences pada Siswa Kelas III di SDIH Luqman Al 

Hakim Batang.” 

B. Rumusan Masalah 

Dilihat dari fenomena yang tersurat dan tersirat di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

                                                             
13

Zuhrotun Mufidah, Guru Kelas III  SDIH Luqman Al Hakim Batang, Wawancara 

Pribadi, Batang, 3 Maret 2020. 
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1. Bagaimana implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis 

multiple intelligences di SDIH Luqman Al Hakim Batang? 

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

pembelajaran tematik integratif berbasis multiple intelligences di SDIH 

Luqman Al Hakim Batang?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjabarkan implementasi pembelajaran tematik integratif 

berbasis multiple intelligencessiswa kelas III di SDIH Luqman Al 

Hakim Batang. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

implementasi pembelajaran tematik integratif berbsis multiple 

intelligences pada siswa kelas III di SDIH Luqman Al Hakim Batang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teori 

a. Sebagai bahan rujukan dalam mengkaji lebih dalam terkait 

pembelajaran tematik integratif berbasis multiple intelligences di 

sekolah dasar kelas III yang ideal, sehingga proses dan hasil 

belajar lebih berkualitas. 

2. Secara Praktis 

a. Lembaga pendidikan 

Menjadikan bahan pertimbangan dan kontribusi dalam 

rangka memperbaiki kualitas pendidikan terhadap sekolah yang 

bersangkutan. 
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b. Siswa 

Penggunaan pembelajaran berbasis multiple intelligences 

membuat siswa lebih percaya diri, dihargai setiap keunikannya, 

dan bangga atas kecerdasan yang dimilikinya, sehingga dapat 

mengoptimalkan kecerdasannya tersebut. 

c. Guru 

Mampu mengimplementasikan pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences secara aktual. 

d. Peneliti 

Bisa mendapat pengetahuan baru dalam proses 

pembelajaran terutama tentang strategi pembelajaran yang cocok 

di dalam kelas, dengan melihat karakteristik dan keunikan setiap 

siswa. 

e. Masyarakat 

Sebagai masukan tentang pentingnya proses belajar 

mengajar tematik integratif dengan strategi multiple intelligences, 

untuk menunjang prestasi akademik dan non akademik siswa.  

f. Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

Memberikan informasi dan pengetahuan tentang adanya 

inovasi baru dalam pendidikan abad ke-21 sekarang ini. selain itu 

hasil penelitian diharapkan mampu memberikan motivasi kepada 

pembaca dan peneliti selanjutnya terkait dengan pembelajaran 

tematik integratif berbasis multiple intelligences. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Penelitian ini, menggunakan teknik pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan suatu teknik menganalisis data 

dengan cara menginterprestasikan data yang telah didapat melalui 

kata-kata. Pendekatan kualitatif juga bisa diartikan sebagai pendekatan 

yang tidak menggunakan perhitungan angka dan hanya menggunakan 

kata. Penelitian kualitatif bersifat objektif, artinya hasilnya tergantung 

dari analisis orang yang meneliti.
14

 

     Data-data dalam penelitian kualitatif berupa naskah hasil 

wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi dan dokumen resmi 

lainnya. Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah untuk 

menceritakan realita empirik dibalik fenomena secara rinci, mendalam 

dan tuntas. Oleh sebab itu, penggunaan pendekatan kualitatif, yaitu 

untuk mencocokkan anatra realita empirik dengan teori yang berlaku 

dengan menggunkan metode deskriptif. Deskriptif merupakan suatu 

teknik yang berusaha untuk menggambarkan data yang telah ada.
15

 

    Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach). 

Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilaksanakan di 

tempat terjadinya fenomena yang diteliti.
16

 

                                                             
14

Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 41-43. 
15

Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 

1991), hlm. 31. 
16

Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), hlm. 134.  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 
 

11 
 

 
 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SDIH Luqman Al Hakim 

Batang. SDIH Luqman Al Hakim Batang, merupakan sekolah 

integral bernuansa ilmu tauhid yang berdiri di bawah naungan 

yayasan Hidayatullah. SDIH Luqman Al Hakim Batang terletak di 

jalan Tentara Pelajar, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. 

Sekolah tersebut menarik perhatian peneliti karena dari sekian 

banyak sekolah dasar di Kabupaten maupun Kota Batang belum 

banyak yang menerapkan pembelajaran berbasis multiple 

intelligences. Oleh sebab itu peneliti memilih lokasi penelitian di 

SDIH Luqman Al Hakim Batang karena relevan dengan judul yang 

peneliti tulis yaitu mengenai implementasi pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences di sekolah dasar 

khsuusnya pada kelas rendah. 

b. Waktu Penelitian 

Rentang waktu yang digunakan mulai 23 Juli 2020 sampai 

dengan 23 Agustus 2020. 

3. Sumber Data 

      Dalam Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 
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a. Sumber Data Primer 

      Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan 

peneliti langsung dari sumber utamanya.
17

 Sumber data primer 

didapat dari sumber data utama,  melalui prosedur dan teknik 

dokumentasi, observasi, wawancara yang disusun sesuai dengan 

tujuan penelitian.Adapun data primer pada penelitian ini adalah 

guru kelas III dan siswa kelas III pada pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences di SDIH Luqman Al 

Hakim Batang. 

b. Sumber Data Sekunder 

      Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

dari sumber pendukung dalam penelitian.
18

Dalam penelitian ini 

yang menjadi data sekunder meliputi : Kepala Sekolah SDIH 

Luqman Al Hakim Batang, waka kurikulum, waka kesiswaaan, 

buku-buku atau sumber lain yang relevan dengan penelitian ini, 

serta dokumentasi lainnya.  Data ini digunakan untuk melengkapi 

hasil wawancara dan observasi.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan aktivitas yang dilakukan 

secara berurutan untuk memeroleh data yang dibutuhkan. Dalam 

                                                             
17

Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), hlm. 131. 
18

Saeful Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), hlm.131. 
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proses pengumpulan data, harus diklasifikasikan berdasarkan jenis 

data dan sifatnya, agar sesuai dengan tujuan penelitian.
19

 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Observasi 

     Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung terhadap subjek yang diteliti.Dalam 

penelitian ini observasi dilakukan untuk melihat proses 

pembelajaran tematik  integratif  berbasis multiple 

intelligencessiswa  kelas III di SDIH Luqman Al Hakim Batang 

yang dilakukan oleh guru di kelas III. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui tanya 

jawab langsung antara penanya dengan narasumber.
20

 Wawancara 

digunakan untuk menggali informasi lebih mendalam, guna 

menunjang kelengkapan data. Dalam penelitian ini, peneliti sudah 

menyusun daftar pertanyaan secara sistematis.
21

Subjek dalam 

wawancara ini di antarnya; kepala sekolah,  guru kelas III, waka 

kurikulum dan waka kesiswaaan. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tematik integratif berbasis 

                                                             
19

Nazir, Metode Penelitian, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 153. 
20

 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka 

Setia, 1998), hlm. 145. 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007), hlm. 233. 
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multiple intelligences siswa kelas III SDIH Luqman Al Hakim 

Batang, data yang berhubungan dengan kecenderungan kecerdasan 

siswa serta faktor pendukung dan penghambat yang dialami dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

tematik integratif berbasis multiple intelligences siswa kelas III 

SDIH Luqman Al Hakim Batang. 

c. Dokumentasi 

       Dokumentasi adalah catatan kejadian yang bentuknya 

gambar, buku, tulisan, karya maupun dokumen.
22

 Dokumentasi 

berguna untuk mengumpulkan data mengenai kegiatan belajar dan 

mengajar guru dan siswa di kelas III SDIH Luqman Al Hakim 

Batang, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. lembar kerja siswa, 

lembar observasi kelas, rublik skala penilaian, hasil observasi 

terhadap siswa atau hasil multiple intelligences research siswa, 

dokumen kebijakan dan profil sekolah. 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan 

bahwa proses analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

terus menerus sampai akhir. 

Proses menganalisis data yakni: 

a. Reduksi data 

                                                             
22

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007), hlm. 249-250. 
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       Reduksi data merupakan proses merangkum, meringkas dan 

memilih hal-hal pokok dan penting.Peneliti memilih dan meringkas 

data hasil wawancara, observasi dan dokunentasi yang relevan 

dengan tujuan penelitian yaitu berkaitan dengan implementasi 

pembelajaran tematik integratif berbasis multiple intelligences pada 

siswa kelas III SDIH Luqman Al Hakim Batang. 

b. Penyajian data 

      Pada penelitian kualitatif, data disajikan berupa teks naratif. 

Peneliti menyuguhkan data dengan menguraikan data hasil reduksi, 

tentang implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis 

multiple intellegences pada siswa kelas III SDIH Luqman Al 

Hakim Batang. 

c. Penarikan Simpulan  

     Langkah terakhir dalam menganalisis data yaitu menarik 

simpulan.
23

 Setelah peneliti menyuguhkan data, kemudian peneliti 

menarik simpulan data yang telah disuguhkan dengan cara 

mendeskripsikan tentang implementasi pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences pada siswa kelas III SDIH 

Luqman Al Hakim Batang. 

 

 

 

                                                             
23

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007), hlm. 250. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 
 

16 
 

 
 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari sampul luar, halaman judul, pernyataan 

keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, transliterasi, 

persembahan, moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar dan daftar lampiran. 

2. Bagian Inti 

Peneliti membuat penulisan skripsi menjadi 5 Bab, sebagaimana 

di bawah ini. 

 Bab I Pendahuluan. Membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teori. Mengenai deskripsi teori, penelitian yang 

relevan dan kerangka berpikir.Dalam deskripsi teori sub bab pertama 

mengenai multiple intelligences, meliputi pengertian multiple 

intteligences, sejarah multiple intelligences, jenis-jenis kecerdasan 

majemuk, karakteristik dan strategi pembelajaran multiple 

intelligences, langkah-langkah strategi pembelajaran berbasis 

kecerdasan majemuk. Sub bab kedua tentang pembelajaran tematik 

yang meliputi pengertian pembelajaran tematik integratif, prinsip 

pembelajran tematik,langkah-langkah pembelajaran tematik dan 

pembelajaran tematik integratif berbasis multiple intelligences. 
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  Bab III  Hasil penelitian yang dideskripsikan dalam data, yaitu 

kondisi umum SDIH Luqman Al Hakim Batang. Deskripsi pertama 

tentang implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis 

multiple intelligences yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pada siswa kelas III SDIH Luqman Al Hakim Batang, serta 

mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis multiple 

intelligences pada siswa kelas III SDIH Luqman Al Hakim Batang. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, yaitu analisisa implementasi 

pembelajaran tematik integratif berbasis multiple intelligences. 

Terdiri dari analisis perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pada 

siswa kelas III SDIH Luqman Al Hakim Batang dan analisisa  faktor 

pendukung dan faktor penghambat penerapan pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences pada siswa kelas III SDIH 

Luqman Al Hakim Batang. 

Bab V Penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran-saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi meliputi: daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dalam bab ini, peneliti akan memberikan simpulan dan saran terkait 

dengan penelitian yang berjudul implementasi pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences siswa kelas III di SDIH Luqman 

Al Hakim Batang, sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran tematik integratif berbasis multiple 

intelligenceskelas III di SDIH Luqman Al Hakim Batang, terdiri dari; 

1) perencanaan, perencanaan pembelajaran tematik integratif berbasis 

multiple intelligences di SDIH Luqman Al Hakim Batang, dengan 

melakukan observasi pada awal tahun ajaran baru dan membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran. 2) pelaksanaan, pelaksanaan 

pembelajaran tematik integratif berbasis multiple intelligences di SDIH 

Luqman Al Hakim Batang, dengan melakukan, a) pra kegiatan, seperti; 

mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa, berdoa, mengecek 

absensi, mengecek kerapian berpakaian siswa, menyiapkan media, 

sumber dan bahan pembelajaran , b) kegiatan pendahuluan, seperti; 

melakukan zona alfa melalui ice breaking sederhana atau senam otak 

sederhana, memberikan konsep awal terkait dengan materi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi kepada 

siswa untuk semangat belajar, memberikan apersepsi dengan cara 

tanya jawab dan umpan balik, c) kegiatan inti, seperti; penggunaan 
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strategi pembelajaran, media pembelajaran, sumber pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran, d) kegiatan penutup, seperti;simpulan 

pembelajaran, refleksi, umpan balik dan rencana tindak lanjut. 3) 

penilaian, penilaian pembelajaran tematik integratif berbasis multiple 

intelligences SDIH Luqman Al Hakim Batang, menggunakan sistem 

penilaian autentik yang meliputi tiga ranah penilaian yaitu; penilaian 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

2. Faktor pendukung  implementasi pembelajaran tematik integratif 

berbasis multiple intelligences siswa kelas III di SDIH Luqman Al 

Hakim Baatang di antaranya adalah letak sekolah yang strategis, 

kurikulum integral hidayatullah yang relevan dengan pembelajaran 

multiple intelligences, sumber daya manusia yang saling mendukung 

dan mau terus belajar, adanya kerja sama baik yang terjalin antara wali 

siswa dengan pihak sekolah dan siswa yang ikut berperan aktif. 

Sedangkan faktor penghambat implementasi pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences kelas III di SDIH Luqman Al 

Hakim Batang adalah keterbatasan sarana dan prasarana kemudian 

keberadaan media pembelajaran yang belum memadai. 
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B. Saran 

Menurut simpulan di atas, maka disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Bagi pihak sekolah SDIH Luqman Al Hakim Batang 

a. Melibatkan ahli psikologi anak, untuk membantu memeroleh data 

dan informasi tentang kondisi psikologis anak, emosional anak dan 

kognitif anak. 

b. Terus meningkatkan kualitas dan wawasan  guru terkait 

pemahaman  konsep pembelajaran berbasis multiple intelligences. 

c. Tetap semangat dalam memfasilitasi semua kecerdasan dan potensi 

siswa yang beraneka ragam, melalui pembelajaran yang tepat di 

dalam kelas, di luar kelas maupun melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

d. Pengadaan sarana dan prasarana dan media pembelajaran yang 

lebih memadai lagi, guna menunjang kegiatan belajar mengajar 

maupun kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Bagi siswa 

a. Terus belajar dengan sungguh-sungguh, percaya diri dan bangga 

terhadap potensi yang ada pada diri kamu sendiri. 

b. Terus mengembangkan potensi yang ada pada diri kamu sendiri, 

sehingga potensi tersebut berkembang secara optimal dan kelak 

akan berguna bagi diri kamu sendiri, keluarga, masyarakat, agama, 

nusa dan bangsa. 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 
 

118 
 

 
 

3. Bagi peneliti berikutnya 

a. Supaya melakukan penelitian  lebih lanjut dan lebih dalam terkait 

dengan pembelajaran tematik integratif berbasis multiple 

intelligences khususnya di tingkatan sekolah dasar dan kelas 

rendah, guna memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia diabad 

ke-21 seperti saat ini. 

4. Bagi masyarakat 

a. Supaya bisa membuka pemikirannya yang lebih luas lagi dalam 

memandang dan mengartikan makna kecerdasan. 
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LAMPIRAN 

 

   

  Guru menjelaskan materi 

  

     Siswa sedang diskusi 

    

         Guru memeriksa hasil kerja siswa    
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   Wawancara dengan kepala sekolah  Wawancara dengan waka kurikulum 

 

  

   Wawancara dengan guru kelas III  Wawancara dengan waka kesiswaan 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SDIH 

LUQMAN AL-HAKIM BATANG 

1. Menurut bapak, apakah yang dimaksud dengan pembelajaran berbasis 

multiple intelligences? 

2. Bagaimana pendapat bapak, tentang diperlakukannya kurikulum 2013 

(tematik) dan apakah menurut bapak sejalan dengan model pembelajaran 

tematik dengan strategi multiple intelligences dalam pembelajaran? 

3. Apa yang mendasari SDIH Luqman Al-Hakim ini menerapkan 

pembelajaran berbasis multiple intelligences? 

4. Siapa yang mempelopori kebijakan penerapan strategi multiple 

intelligences dalam pembelajaran? 

5. Apakah ada dokumen tertulis/surat keputusan kebijakan penerapan 

pembelajaran multiple intelligences? 

6. Sejak kapan pembelajaran berbasis multiple intelligences di terapkan di 

SDIH Luqman Al-Hakim ini? 

7. Bagaimana kesesuaian antara visi, misi dan tujuan pendidikan di sekolah 

dengan tujuan pembelajaran berbasis multiple intelligences? 

8. Apakah ada latihan khusus untuk guru terkait pemahaman dan prosedur 

penerapan pembelajaran berbasis multiple intelligences? 

9. Bagaimana ketersediaan fasilitas di sekolah dalam menunjang penerapan 

pembelajaran berbasis multiple intelligences? 

10. Bagaimana pihak sekolah mengetahui kecenderungan kecerdasan pada 

masing-masing siswa? apa saja yang dilakukan sekolah/guru dan kapan 

dilakukan? 

11. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences di SDIH Luqman Al-Hakim? 

12. Apa saja kendala yang dialami SDIH Luqman Al-Hakim dalam 

menerapkan pembelajaran tematik integratif berbasis multiple 

intelligences? 
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13. Bagaimana solusi yang dilakukan SDIH Luqman Al-Hakim dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

14. Kenapa SDIH? Bukan SDIT seperti pada umumnya? 

15. Bagaimana sejarah berdirinya SDIH Luqman Al-Hakim Batang? 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA BAGIAN BIDANG 

KURIKULUM DAN BAGIAN KESISWAAN SEKOLAH SDIH LUQMAN 

AL-HAKIM BATANG 

1. Menurut ibu, apakah yang dimaksud dengan pembelajaran berbasis 

multiple intelligences? 

2. Bagaimana pendapat ibu, tentang diperlakukannya kurikulum 2013 

(tematik) dan apakah menurut bapak sejalan dengan model pembelajaran 

tematik dengan strategi multiple intelligences dalam pembelajaran? 

3. Apa yang mendasari SDIH Luqman Al-Hakim ini menerapkan 

pembelajaran berbasis multiple intelligences? 

4. Sejak kapan SDIH Luqman Al-Hakim menerapkan kurikulum 2013? 

5. Bagaimana pemahaman guru-guru yang ada di SDIH Luqman Al-Hakim 

mengenai pembelajaran berbasis multiple intelligences? 

6. Bagaimana perencanaan pembelajaran tematik integratif berbasis multiple 

intelligences ini dilakukan? 

7. Mengapa dilakukan psikotes? 

8. Apa tujuan dilakukan psikotes? 

9. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan psikotes/multiple intelligences 

research? 

10. Kapan psikotes/multiple intelligences research dilaksanakan? 

11. Berapa lama waktu yang digunakan untuk melakukan psikotes/multiple 

intelligences research? 

12. Apa saja item-item atau indikator yang terdapat dalam psikotes/ multiple 

intelligences research? 

13. Apakah orang tua siswa juga melakukan psikotes/multiple intelligences 

research? 

14. Apakah ada kebiasaan khusus yang diterapkan di SDIH Luqman Al-

Hakim sebelum memulai pembelajaran di dalam kelas? 
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15. Selain mata pelajaran yang tertera dalam kurikulum tematik, apakah ada 

pelajaran khusus/muatan lokal yang menjadi ciri khas pelajaran di SDIH 

Luqman Al-Hakim? 

16. Strategi apa yang biasanya dilakukan guru dalam pelakasanaan 

pembelejaran tematik integratif berbasis multiple intelligences? 

17. Bagaimana penggunaan sumber belajar dalam pelakasanaan pembelejaran 

tematik integratif berbasis multiple intelligences? 

18. Bagaimana penggunaan media belajar dalam pelakasanaan pembelejaran 

tematik integratif berbasis multiple intelligences? 

19. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran tematik integratif berbasis 

multiple intelligences di SDIH Luqman Al-Hakim? 

20. Apakah dalam satu kelas bisa memungkinkan terdapat lebih dari tiga 

rumpun kecerdasan siswa yang berbeda? 

21. Apakah yang membedakan antara pembelajan konvensional/pembelajaran 

pada umumnya dengan pembelajaran yang berbasis multiple intelligences? 

22. Bagaimana penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences? 

23. Apakah ada perbedaan antara penilaian dalam kurikulum 2013 (penilaian 

autentik) dengan penilaian pada pembelajaran berbasis multiple 

intelligences? 

24. Apa saja faktor pendukung dalam melaksanakan pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences di SDIH Luqman Al-Hakim? 

25. Apa saja faktor hambatan dalam melaksanakan pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences di SDIH Luqman Al-Hakim? 

26. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut? 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA GURU KELAS III SDIH 

LUQMAN AL-HAKIM BATANG 

1. Menurut ibu, apakah yang dimaksud dengan pembelajaran berbasis 

multiple intelligences? 

2. Bagaimana pendapat ibu, sejalankah  model pembelajaran tematik dengan 

strategi multiple intelligences dalam pembelajaran? 

3. Rumpun kecerdasan apa saja yang ada di kelas III ini? 

4. Bagaimanakah langkah-langkah dalam membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran tematik yang mengarah pada pembelajaran berbasis multiple 

intelligences? 

5. Seberapa pentingkah peran RPP dalam proses pembelajaran? 

6. Apakah ibu selalu membuat RPP sebelum mengajar? 

7. Apa yang biasanya ibu lakukan sebelum memulai pembelajaran supaya 

perhatian siswa tertuju kepada ibu? 

8. Bagaimana cara ibu dalam membuka pembelajaran di kelas? 

9. Bagaimana cara ibu, dalam mengulang kembali pembelajaran yang telah 

dilakukan sebelumnya? 

10. Taktik apa yang biasanya ibu lakukan untuk mengatasi ketika siswa di 

kelas sudah mulai merasa bosan? 

11. Apa media yang ibu gunakan dalam pembelajaran tematik integratif 

berbasis multiple intelligences? 

12. Apa saja sumber belajar yang ibu gunakan dalam pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences? 

13. Strategi apa saja yang ibu lakukan dalam pembelajaran tematik integratif 

berbasis multiple intelligences? 

14. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran tematik integratif berbasis 

multiple intelligences dilakukan? 

15. Tugas atau proyek apa yang sering ibu berikan kepada siswa dalam 

pembelajaran tematik integratif? 
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16. Bagaimana kegiatan penutup dalam pemebelajaran tematik integratif 

berbasis multiple intelligences? 

17. Kegiatan apa yang sering ibu berikan kepada siswa, sebagai sarana tindak 

lanjut terhadap materi yang telah diberikan? 

18. Bagaimana penilaian dalam pembelajaran tematik integratif berbasis 

multiple intelligences? 

19. Bagaimana kegiatan remidial yang dilakukan jika ada siswa yang nilainya 

belum mencapai KKM pelajaran tematik? 

20. Apakah ada perbedaan antara penilaian dalam kurikulum 2013 (penilaian 

autentik) dengan penilaian pada pembelajaran berbasis multiple 

intelligences? 

21. Apa saja faktor pendukung dalam melaksanakan pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences di kelas III? 

22. Apa saja faktor hambatan dalam melaksanakan pembelajaran tematik 

integratif berbasis multiple intelligences di kelas III? 

23. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut? 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (PERWAKILAN SISWA 

KELAS III SDIH LUQMAN AL-HAKIM BATANG) 

1. Siapa namamu? 

2. Apakah kamu senang sekolah di sini? 

3. Apakah kamu suka pelajaran tematik? 

4. Apakah ada kesulitan yang kamu alami saat mengikuti pelajaran 

tematik? 

5. Bagaimana cara belajar tematik yang paling kamu senangi? 

6. Apa yang biasa dilakukan guru ketika mengawali pembelajaran 

tematik? 

7. Media apa saja yang sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

tematik? 

8. Sumber belajar apa saja yang sering digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran tematik? 

9. Metode pembelajran apa saja yang sering digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran tematik? 

10. apakah guru pernah menjelaskan langkah-langkah kegiatan belajar 

yang harus dilakukan siswa dalam pembelajaran tematik? 

11. Apa yang biasanya dilakukan guru ketika kamu atau teman-teman 

kamu ada yang merasa bosan belajar tematik? 

12. Apakah kamu pernah membuat karya atau sesuatu dalam pembelajaran 

tematik? 

13. Karya apa yang paling kamu suka selama belajar tematik? 

14. Apa kamu pernah diajak belajar tematik oleh guru di luar kelas? 

15. Bagaimana biasanya guru menutup atau mengakhiri pembelajaran 

tematik? 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



LEMBAR OBSERVASI 

Nama Guru  : 

Kelas/Semester : 

Tema   : 

Sub Tema  : 

Kegiatan  : 

Alokasi Waktu : 

Hari/Tanggal  : 

Lokasi   : 

No. Aspek Item  Penyajian Hasil yang diperoleh 

   Muncul Tidak 

muncul 

 

 Kegaitan pra-

pembelajaran 
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1.  Persiapan Pembelajaran a. Guru memulai pembelajaran 

dengan salam dan 

menanyakan kabar siswa. 

   

  b. Guru mengajak siswa berdoa. 

 

   

  c. Guru memeriksa kehadiran 

dan kerapian berpakaian 

siswa. 

   

  d. Guru menyiapkan media, 

sumber dan bahan 

pembelajaran 

   

2.  Apersepsi dan motivasi a. Guru memotivasi siswa 

dengan ice breaking 

sederhana 

   

  b. Guru menanyakan materi 

sebelumnya 

 

   

  c. Guru menanyakan materi    
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yang hari ini akan 

dipelajari 

  d. Guru memberikan konsep 

awal terkait materi 

pembelajaran hari ini. 

   

  e. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

   

 Kegiatan inti 

pembelajaran 

    

3.  Kecerdasan verbal-

linguistik 

 

    

4.  Kecerdasan logis-

matematis 

 

    

5.  Kecerdasan visual-

spasial 
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6.  Kecerdasan kinestetik 

 

    

7.  Kecerdasan musikal 

 

    

8.  Kecerdasan 

interpersonal 

 

    

9.  Kecerdasan 

intrapersonal 

 

    

10.  Kecerdasan naturalis 

 

    

11.  Kecerdasan eksistensial 

 

    

 Kegiatan penutup     

12.  Simpulan pembelajaran a. Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 
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  b. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

simpulan yang 

disampaikan siswa 

   

  c. Guru memberikan tugas, 

sebagai tindak lanjut. 

 

   

 penilaian autentik     

a. 1 Penilaian autentik a. Penilaian kognitif 

 

   

  b. Penilaian afektif 

 

   

  c. Penilaian psikomotorik 
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